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Abstract: Teenagers are the millennial generation who have a 
fundamental role in the industrial revolution 4.0 era. Based on the 
2019 infographic data regarding profiles of social media users in 
Indonesia, it has known that social media users are dominated by 
residents, with an age range of 18-34 years. This age range is a person's 
productive age, or the phase of adolescence and early adulthood. Then, 
the following questions arise, what is the condition of the youth in 
Ponorogo Regency? Do they understand this critical role? What are they 
doing in their digital lives? Are they following the spirit of the 
industrial revolution 4.0? Based on the results of the data analysis, it 
shows that the contributions of adolescents, both conceptually and 
contextually, were formed based on adolescents' understanding of the 
industrial revolution 4.0. Conceptually, the comprehension of 
adolescents in Ponorogo Regency about the 4.0 industrial revolution is 
still limited to an understanding of the opportunities and challenges 
they face. They do not fully understand the concept of the 4.0 era. 
This understanding will shape the extent of contextual contributions 
of youth in the 4.0 era. The role of youth in Ponorogo Regency is still 
low, only reaching 34.5%. However, their contributions are quite 
diverse, starting from the fields of business, education, and social 
activities. Cognitively, the contribution of adolescents, both 
conceptually and contextually, is formed through a cognitive process 
that includes remembering, understanding, applying, analyzing, 
evaluating, and creating. From this process, the youth of Ponorogo 
Regency is still at the applying stage, namely how teenagers use a 
procedure to solve a problem that is happening or in doing a given task. 
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Contribution, Cognitive 

 

PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan adanya perubahan secara fundamental 

dalam cara kerja yang menitikberatkan pada pengelolaan data, sistem kerja dengan 

pemanfaatan teknologi, serta sistem komunikasi dalam interaksi manusia yang lebih 

efisien, telah menggeser pola-pola interaksi antar manusia secara masif dan 

signifikan. Presiden Indonesia -Joko Widodo- menyerukan bahwa Indonesia harus 

bersatu dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, bersinergi dalam mewujudkan 

target Indonesia pada tahun 2030 untuk masuk dalam jajaran 10 besar negara dengan 
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ekonomi terkuat di dunia. Sementara itu, Kemenristek Dikti menegaskan bahwa 

pendidikan- khususnya pendidikan tinggi- menjadi penentu kesuksesan Indonesia 

dalam berdaya saing secara global. Menyikapi hal tersebut, lembaga pendidikan 

sebagi produsen sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas generasi mendapatkan  sebuah isyarat dan tuntutan 

guna menciptakan pola terobosan baru dalam sektor pembelajaran. Adapun 

penggunaan metode dan pola lama dirasa kurang relevan untuk diterapkan pada 

generasi melenial yang terdampak langsung oleh perkembangan teknologi. 

Di sisi lain, melihat data tahun 2019, dari jumlah penduduk Indonesia yang 

mencapai 268,2 juta jiwa, penggunaan smartphone di Indonesia melampaui jumlah 

tersebut yakni sejumlah 355,5 juta pengguna. Dari jumlah tersebut Websindo 

mengutip bahwa terdapat 150 juta pengguna internet aktif di Indonesia. Artinya 

pengguna internet aktif di Indonesia mencapai 56% dari total jumlah penduduk 

Indonesia. Demikian pula penggunaan media sosial sebesar 50% penduduk Indonesia 

merupakan pegiat aktifnya. 

Dalam grafik Annual Digital  Growth dijelaskan bahwa pertumbuhan penduduk 

di Indonesia dari tahun 2018 ke 2019 hanya sebesar 1%. Hal ini sangat jauh berbeda 

dengan pertumbuhan yang meningkat sebesar 13%, media sosial 15% dan mobile sosial 

8,3%. Angka Ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan pegiat aktif internet lebih tinggi 

daripada pertumbuhan penduduk. Hal ini juga menimbulkan pertanyaan “berapa 

lamakah masyarakat menghabiskan waktu di dunia maya setiap harinya?”. Rata-rata 

masyarakat menghabiskan waktu hingga 8 jam 36 menit setiap harinya guna 

berselancar di dunia maya, rentang waktu  tersebut cukup signifikan dalam 

mempengaruhi dan merubah pola-pola perilaku remaja. Melalui durasi waktu 

tersebut, idealnya remaja dapat memanfaatkan fungsi teknologi untuk mengasah 

kemampuan mereka, memahami berbagai peluang yang muncul baik dalam hal 

pendidikan, ekonomi, interaksi sosial,  serta hal positif lainnya.  

Dikutip dari grafik Social Media Audience Profile per Januari 2019 bahwasanya 

penggunaan media sosial didominasi oleh penduduk dengan rentang usia berkisar 

antara 18 – 34 tahun. Rentang usia ini dikatakan usia produktif, yakni berada pada 

fase remaja dan dewasa awal, remaja juga merupakan generasi melenial yang 

memiliki peran penting di ranah percaturan global di era revolusi industri 4.0. Dari 

pernyataan tersebut maka muncul berbagai pertanyaan  diantaranya: “apakah 
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remaja telah memahami peran penting tersebut?, “bagaimana sikap remaja dalam 

memanfaatkan teknologi?”, “ apakah sudah sesuai dengan semangat revolusi industri 

4.0?”. 

Berbagai pertanyaan tersebut mengantarkan peneliti untuk mengkaji tentang 

kontribusi remaja di era revolusi industri 4.0 khususnya remaja di Kabupaten 

Ponorogo. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dan observasi 

terhadap 20 remaja di Kabupaten ponorogo, ditemukan bahwa 90% remaja belum 

memahami konsep revolusi industri 4.0 serta belum memiliki modal yang memadai 

dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. 

Berdasarkan data tersebut, maka menjadi krusial untuk segera merespon 

permasalahan tersebut. Stake holder -khususnya lembaga pendidikan- dipandang 

perlu untuk melakukan sebuah perubahan sebagai bentuk tanggung jawab nyata 

dalam pengembangan sumber daya manusia. Dengan demikian, maka cita-cita bangsa 

sebagai 10 besar negara terkuat dunia pada tahun 2030 dapat diwujudkan. Oleh 

karena itu, berangkat dari paparan permasalahan di atas, penelitian ini akan 

difokuskan pada analisis psikologis kontribusi remaja di era revolusi industri 4.0.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian field research (penelitian lapangan) yang 

bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang utuh di lokasi penelitian. Selain 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi perilaku manusia dalam konteks 

kondisi yang sebenarnya (natural), yakni guna mengumpulkan data tentang kontribusi 

remaja di era revolusi industri 4.0. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang dimaksudkan guna menjelaskan fenomena dengan seutuh-utuhnya. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi kepada sumber 

data primer yakni 20 orang remaja yang telah memenuhi kriteria sebagai informan, 

sedangkan data skunder diperoleh dari literatur-literatur terkait seperti artikel, 

jurnal, laporan, dan lain sebagainya yang relevan dengan topik penelitian. Adapun 

metode pengumpulan data yakni dengan menggunakan wawancara semi terstruktur 

dan juga Focus Group Discussion (FGD) untuk melihat gagasan dan sikap remaja baik 

secara kelompok maupun individu terhadap era revolusi industri 4.0. 
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PEMBAHASAN 

1.1 Revolusi Industri 4.0 

Secara terminologi revolusi berasal dari kata revolution yang berarti radikal, 

mendadak, dan perubahan secara menyeluruh. Sedangkan secara istilah revolusi 

berarti sesuatu yang dirancang agar terbentuk sebuah perubahan mendasar dalam 

cara pandang terhadap berbagai hal terutama di bidang teknologi. Adapun industri 

dalam kamus Oxford diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan 

pengolahan bahan baku dan pembuatan barang di pabrik, atau secara lebih luas yakni 

kegiatan bisnis yang di inginkan dengan bantuan sumber daya material yang tersedia, 

misalnya berkaitan dengan pabrik, peternakan dan pabrik, manusia dalam industri 

terlibat dalam berbagai hal seperti ekstraksi, produksi, pemrosesan, konstruksi dan 

pembuatan produk. Adapun 4.0 sendiri merupakan nomor versi dari tahapan revolusi 

itu sendiri. 

Tahapan dalam pengembangan sistem manufaktur industri dari yang 

sebelumnya dikerjakan secara manual hingga sekarang atau konsep industri 4.0 dapat 

dijelaskan melalu empat tahapan revolusi yang mana dimulai dengan mekanisasi 

pembangkit listrik tenaga mekanik di era 1800-an yang mana membuat adanya 

peningkatan kualitas kehidupan serta pendorong utama perubahan hingga sekarang 

yang mana perkembangan yang dipicu oleh perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK). 

1.2 Pemahaman Remaja tentang Era Revolusi industri 4.0 

Interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari sangat berperan besar dalam 

membentuk pola pikir terhadap suatu informasi. Perkembangan teknologi yang cukup 

pesat juga menggeser pola-pola dalam sistem kehidupan sehari-hari, tidak terkecuali 

pada masyarakat di Ponorogo, interaksi remaja dengan menggunakan perangkat 

teknologi yang semakin intensif adalah bukti nyata adanya perubahan pola kehidupan 

mereka di era 4.0, terutama dalam penggunaan perangkat digital yang sangat 

bergantung dengan Internet. Fenomena ini memunculkan satu pertanyaan, sejauh 

mana pemahaman masyarakat (dalam hal ini remaja) tentang fungsi perangkat digital 

yang mereka genggam, pemahaman inilah yang akan mengarahkan perilaku 

masyarakat pada pemanfaatan teknologi secara bijak.  

Dengan adanya perkembangan yang pesat, maka lahirlah berbagai peluang 

yang perlu dimanfaatkan para remaja di era ini. Perkembangan ini sekaligus 
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melahirkan peluang dan tantangan nyata dalam kehidupan remaja.  Kemampuan 

remaja dalam membaca peluang tidak terlepas dari tingkat pemahaman dan 

kemampuan remaja dalam memanfaatkan teknologi. Di sisi lain, muncul tantangan 

besar pada sektor dunia kerja, situasi ini menuntut remaja untuk lebih cerdas dan 

kreatif dalam memanfaatkan peluang, mengingat persaingan yang semakin ketat dan 

kompetitif, tidak hanya bersaing dengan manusia, tetapi juga mesin-mesin canggih 

yang menggantikan peran manusia dalam beberapa sektor pekerjaan. Oleh karena itu 

sangat penting untuk para remaja memahami era revolusi industri 4.0 atau yang 

dikenal dengan 4IR.  

Berdasarkan hasil penggalian data tentang pemahaman remaja terhadap era 

4.0, didapatkan angka sebagai berikut: 65,5% remaja di kabupaten Ponorogo belum 

memahami definisi revolusi industri 4.0, dan sebesar 34,5% remaja memahami konsep 

tersebut. Tidak berbeda jauh dari data di atas, sebesar 36,2% remaja memiliki 

pemahaman konseptual terhadap era 4.0,  39,7% mengatakan belum paham, 

sementara 24,1% tidak memberikan jawaban pasti. Angka tersebut sangatlah 

kontradiktif bila dikaitkan dengan tujuan hadirnya revolusi industri 4.0. 

Pemahaman remaja Ponorogo terhadap peluang dan tantangan di era 4.0 

sangatlah baik, bahkan mencapai 84,5%. Kesadaran remaja akan peluang dan 

tantangan di era ini, diekspresikan secara beragam oleh remaja kabupaten Ponorogo. 

Diantara remaja belajar untuk memanfaatkan peluang tersebut, menghadapi segala 

dinamikanya sebagai tantangan zaman, diantara mereka juga telah memahami 

peluang dan tantangan, namun belum menyikapinya secara bijak, lebih pada 

membiarkan saja mengalir tanpa tujuan pengembangan yang jelas. 

1.3 Kontribusi Konseptual Remaja di Era 4.0 

Pembahasan mengenai kontribusi konseptual remaja kabupaten Ponorogo tidaklah 

terlepas dari bagaimana pemahaman mereka tentang revolusi industri 4.0. 

Bagaimana pemahaman remaja memengaruhi kontribusi mereka secara konseptual 

terhadap era tersebut. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, remaja di kabupaten Ponorogo dapat 

dikatakan belum maksimal berkontribusi dalam aspek konseptual revolusi industri 

4.0, akan tetapi dari segi peluang dan tantangan, mereka berkontribusi dengan cukup 

baik. Kurangnya kontribusi mereka ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap 

definisi revolusi industri 4.0 tersebut. 
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Secara psikologis, remaja Kabupaten Ponorogo masih berada pada tahap 

proses pemahaman (understanding) tentang 4IR. Pemahaman yang kemudian 

melahirkan konsep merupakan representasi mental remaja, yang dalam bentuk paling 

sederhana dapat diekspresikan dengan kata –kata. Kontribusi konseptual remaja 

Kabupaten Ponorogo dibentuk berdasarkan pemahaman mereka tentang revolusi 

industry 4.0, dengan melibatkan proses thinking dan understanding. Kontribusi 

konseptual remaja yang beragam ditentukan oleh sejauh mana remaja memaknai 

pemahaman mereka secara mendalam (deep understanding), diantaranya dengan 

menghubungkan satu dengan yang lainnya secara komprehensif.  

1.4 Kontribusi Kontekstual Remaja di Era 4.0 

Pembahasan tentang kontribusi kontekstual remaja tampaknya lebih luas 

dibanding pembahasan kontribusi konseptual. Mengapa demikian?, berdasarkan data 

yang dihasilkan, ditemukan bahwa remaja Kabupaten Ponorogo memiliki kontribusi 

kontekstual yang cukup beragam dalam era revolusi industry 4.0 ini. Kontribusi 

kontekstual yang dimaksud adalah kontribusi nyata remaja secara riil yang telah 

dilakukan oleh remaja di kabupaten Ponorogo sebagai bentuk respon terhadap 

perkembangan teknologi dan informasi. 

Hasil analisis data mengindikasikan bahwa remaja di kabupaten Ponorogo 

belum melakukan upaya riil dalam pengadaptasian terhadap perubahan yang ada. 

Tercatat sebesar 34,5% informan yang telah melakukan upaya dalam menyongsong 

perubahan ini. Banyak factor yang melatarbelakangi remaja dalam mengupayakan 

usaha riil di era ini, diantaranya adalah keterbatasan pengetahuan, minimnya skill 

IT, stigma masyarakat, serta pemahaman klasik tentang peluang bisnis. Tiga alasan 

tersebut diakui remaja sebagai factor terkuat yang menghambat mereka dalam 

mengupayakan kontribusi riil di era digital ini.  

Untuk mempermudah pemahaman, berikut dipaparkan bentuk-bentuk 

kontribusi kontekstual remaja di era revolusi industry 4.0. 

1.4.1 Kontribusi Bisnis 

Sejumlah 17 remaja di kabupaten Ponorogo menyatakan keinginannya 

untuk berkontribusi dalam dunia bisnis, dilain itu 5 orang diantaranya bahkan 

sudah menjalankan suatu bisnis online baik berupa makanan maupun fashion. 

Ramaja pelaku bisnis juga menyatakan adanya tantangan tersendiri dalam 
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dunia bisnis online, yakni ketatnya persaingan, keterbatasan kemampuan 

pemasaran, dan lain sebagainya. 

Disamping itu, pelaku bisnis online juga menyatakan bahwa peluang 

bisnis online cukup besar, karena efesien dari segi dana yang dapat hanya 

memanfaatkan Medsos dan paket data serta dari segi waktu yang dapat 

dikerjakan di sela-sela kegiatan rutin. 

Kemampuan remaja dalam memanfaatkan peluang bisnis ini tidak 

dapat dipisahkan dari kemampuan kognitif. Hal ini berhubngan dengan 

bagaimana remaja memahami, belajar, mengingat dan berfikir tentang suatu 

informasi. 

1.4.2 Kontribusi Pengembangan SDM 

Hasil analisis data ditemukan bahwa sejumlah 10 remaja memiliki 

keinginan untuk mengembangkan skill mereka melalui aktivitas di dunia maya, 

diantaranya pengembangan dalam bidang bisnis, sumber informasi, kegiatan 

pendidikan, pegiat pengabdian masyarakat, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pernyataan remaja, yang mengaku sangat terbantu dalam 

belajar dan mengembangkan diri, menyatakan saat ini mereka dapat mencari 

informasi apapun di internet. Tidak ada alasan lagi untuk tidak mengerti, 

misalnya dalam mencari referensi kuliah, tidak ada alasan lagi bagi 

remaja/mahasiswa untuk tidak memiliki referensi yang memadai, mengingat 

kemudahan akses referensi baik buku ataupun jurnal sangatlah terbuka lebar, 

tergantung bagaimana skill kita dalam menjelajahi mayantara tersebut. 

Bentuk pengembangan diri remaja juga dibuktikan dengan menjadikan 

internet sebagai medium pencarian informasi beasiswa, seminar, dan kegiatan 

social kemasyarakatan. Meskipun masih sangat minim yang menyadari hal ini, 

karena keterbatasan skill remaja pada bidang tersebut, akan tetapi remaja 

mengaku sudah mulai mengarahkan aktivitas online mereka pada kegiatan-

kegiatan yang mendukung pengembangan kompetensi diri.  

Dalam perspektif kognitif, sebagaimana yang dinyatakan oleh Jean 

Piaget, bahwa pemikiran seseorang akan berkembang lewat beberapa tahap 

atau periode yang akan terus berkembang dengan kompleks. Demikian halnya 

dengan remaja Kabupaten Ponorogo, masing masing individu nantinya akan 

melalui serangkaian perubahan kualitatif yang memiliki sifat invarian, selalu 
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tetap, tidak melompat dan juga tidak mundur. Perubahan kualitatif tersebut 

bisa terjadi karena tekanan biologis supaya bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan juga organisasi struktur dalam berpikir. 

1.4.3  Kontribusi Pendidikan 

Sejumlah 5 remaja yang menyatakan telah memanfaatkan teknologi 

untuk pengembangan bidang pendidikan, pastinya mereka adalah remaja 

dengan latar belakang akademik ilmu pendidikan/keguruan. Mereka mengaku 

kehadiran teknologi telah merubah banyak hal dalam sistem pendidikan kita, 

ada positif dan negatif tentunya.  

Ragam kegiatan pendidikan berbasis media juga mulai dilakukan 

remaja, tentunya dengan kadar yang berbeda. Dalam bidang pendidikan, 

remaja mengaku telah mencoba melakukan inovasi dalam belajar, 

menggunakan referensi belajar yang lebih beragam, mencoba menciptakan 

media belajar yang sesuai, serta memanfaatkan teknologi untuk publikasi 

karya mereka.  

Kemampuan remaja dalam memanfaatkan kemudahan ini tentunya 

tidak dapat dipisahkan dari kemampuan kognitif. Hal ini berhubungan dengan 

bagaimana remaja memahami, belajar, mengingat dan berfikir tentang suatu 

informasi. Kontribusi ini merupakan rangkaian proses dimana input sensorik 

diubah, dikurangi, dimaknai, disimpan, diambil kembali dan digunakan oleh 

remaja. 

1.4.4 Kontribusi Sosial 

Pada umumnya membangun jejaring di dunia maya telah dilakukan 

oleh remaja, hanya saja tujuan/ kebermanfaatan yang mereka capai berbeda. 

Kontribusi remaja dalam hal membangun jejaring lebih dimaksudkan untuk 

kepentingan bisnis. Bagi mereka afiliasi dengan pihak-pihak yang relevan 

menjadi faktor penting dalam mengembangkan pangsa pasar bisnis.   

Sejumlah 14 remaja yang menyatakan telah memanfaatkan media 

social untuk membagun jejaring bisnis. Remaja mengaku sangat terbantu 

dalam berafiliasi dengan rekan-rekan/contributor/supplyer barang dan jasa. 

Pada dasarnya, tidak hanya berorientasi pada aspek bisnis, tetapi juga 

mengisinya dengan kegiatan kesenian dan gerakan peduli social. 
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Jika dirunut dari awal, pada hakikatnya apapun bentuk kontribusi remaja di 

era 4.0 ini, tetaplah mengarah pada upaya pengembangan diri dengan menjadikan 

internet sebagai medium/tool dalam mendukung kegiatan remaja. Meskipun masih 

sangat minim yang menyadari hal ini, karena keterbatasan skill remaja pada bidang 

tersebut, akan tetapi remaja mengaku sudah mulai mengarahkan aktivitas online 

mereka pada kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan kompetensi diri, 

khususnya pada ranah social.  

Bagaimana psikologi membaca fenomena tersebut? Secara psikologis, 

kemampuan remaja dalam memanfaatkan teknologi tidak dapat dipisahkan dari 

kemampuan kognitif. Hal ini berhubungan dengan bagaimana remaja memahami, 

belajar, mengingat dan berfikir tentang suatu informasi. Kontribusi ini merupakan 

rangkaian proses dimana input sensorik diubah, dikurangi, dimaknai, disimpan, 

diambil kembali dan digunakan oleh remaja. 

Hal-hal yang telah dilakukan remaja merupakan sebuah proses adaptasi 

terhadap era baru yang mana lebih menuntut adanya kreativitas guna memanfaatkan 

peluang yang ada dan disamping tantangan yang semakin berat di era revolusi industri 

4.0. 
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KESIMPULAN 

Era revolusi industri 4.0 merupakan era di mana manusia dituntut melakukan adanya 

perubahan yang signifikan. Remaja sebagai pegiat internet dan teknologi idealnya 

juga dibarengi dengan pemahaman serta kontribusi di era ini. 

Penelitian yang dilakukan di kabupaten Ponorogo ini, mengisyaratkan bahwa 

pemahaman remaja terhadap revolusi industri 4.0 belum maksimal, baik dari aspek 

pemahaman konseptual maupun aspek kontekstual. Hal tersebut disinyalir menjadi 

penyebab kurangnya kontribusi para remaja di era ini, baik dari aspek konseptual 

maupun kontekstual. Di sisi lain, pemahaman remaja terkait peluang dan tantangan 

di era ini sudah cukup baik, hal ini yang kemudian mengasah kemampuan kognitif 

remaja agar dapat semakin berkembang dan beradaptasi di era 4.0. 

Secara kognitif, kemampuan remaja dalam memanfaatkan teknologi tidak 

dapat dipisahkan dari kemampuan nalar dan pola pikir mereka. Hal ini berhubungan 

dengan bagaimana remaja memahami, belajar, mengingat dan berfikir tentang suatu 

informasi. Kontribusi ini merupakan rangkaian proses dimana input sensorik diubah, 

dikurangi, dimaknai, disimpan, diambil kembali dan digunakan oleh individu. 
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